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_________Eks Kapten PSIM Jogja Marjono Minta Aksi Brutal di Sepak Bola Jadi Evaluasi Bersama

Tegaskan Keras Bukan Berarti Mencederai Lawan

Fenomena permainan keras
yang menjurus brutal kembali
menjadi sorotan publik sepak
bola nasional dalam dua
pekan terakhir. Dua insiden
di kompetisi Liga 4 yakni di
Pasuryan, Jawa Timur, dan

di DIJ, memantik diskusi
mengenai batas antara
permainan keras yang wajar
dengan tindakan berbahaya
yang dapat mengancam

keselamatan pemain. -

Fahmi Fahriza, Jogja

KERAS:
Pemain

PSIM
Marjono saat
memegang
leher wasit
dalam
pertandingan
kompetisi
dulu.

DI Liga 4 Jawa Timur, seorang pe-
main melakukan tendangan berga-
ya "kungfu” ke dada lawan hingga
berujung sanksi larangan bermain
seumur hidup. Insiden bernuansa
serupa terjadi di Liga 4 DIJ. Rekaman
keduanya viral di media sosial dan
menimbulkan keprihatinan luas.

Mantan kapten tim PSIM Jogja
Sumarjono hanya bisa geleng-geleng
kepala melihat hal itu. Selama ber-

_main, pemain yang akrab disapa

Marjono ini dikenél dengan permai-
nannya yang keras. Tapi hal itu di-
lakukan tanpa niatan mencederai
bahkan melukai lawan =

Baca Tegaskan... Hal 7

Tegaskan Keras Bukan Berarti Mencederai Lawan

Sambungan dari hal 1

Marjono, sosok kapten yang
membawa PSIM meraih ge-
lar juara Divisi I 2005 dan
promosi ke Divisi Utama 2006
menegaskan, sepak bola
memang olahraga keras,
tetapi bukan tempat untuk
melukai lawan. Menurutnya,
emosiyang tidak terkontrol
sering menjadi pangkal tin-
dakan berbahaya.

"Sepak bola itu olahraga
keras, full body contact, sarat
emosi. Tapi keras itu bukan
berarti mencederai lawan,’
I(atanya kepada Radar Jogja,
kemarin (8/1).

Iamenilai tindakan seper-

-ti yang terjadi dalam dua
insiden terakhir merupakan
bentuk kejadian sekaligus-

"kesalahan yang serius. "Kalau
sepak bola seperti kemarin
itubenar-benar sangat salah.
Apalagi untuk sepak bola
modern seperti sekarang,
sangat tidak pas,” tegasnya,

Marjono menjelaskan, kon-
tak fisik dalam sepak bola
adalah hal wajar. Tetapi pe-
main juga harus paham ba-
gaimana cara mengantisi-
pasi agar tidak mencederai
lawan. Ia mencontohkan
teknik tekel yang aman.

"Kalau kaki tidak dijulurkan
itu lebih aman. Tetap ada
kontak, tapi kita harus bisa
nutup kaki. Niatnya pasti
beda,” kata mantan kapten
berkarakter keras ini.

Selain itu, ia juga menam-
bahkan sudut pandangnya
sebagai pemain. la mengakui
memang memiliki karakter
yang keras saat bertanding.
Namun, tidak pernah ada
niatan untuk mencederai
lawan.

"Saya sebagai mantan pe-
main juga bermain cukup
keras, ngotot. Tapi saya tidak
pernah ada niat untuk men-
cederai lawan,” bebernya.

Terkait sanksi seumur hidup
yang dijatuhkan dalam be-

berapa kasuis, Marjono meni-
lai perlu kajian lebih kompre-
hensif, terutama bila pelakun-
ya masih pemain muda.
"Kurang pas kalau dilarang

seumur hidup. Pemain ma-
sih merintis, emosinya ma--

sih labil. Tetap salah, tapi

banyak faktor yang melatar- -

belakangi. Perlu dikaji kem-
bali,” ucapnya.

lamengingatkan, hukuman
seumur hidup juga berarti
memutus mimpi pemain
terkait. Meski begitu, ia tetap
menekankan bahwa tindakan
brutal dilapangan tidak bo-
leh ditoleransi. "Bisa-bisa
meninggal itu. Dan memang
itulayak mendapatkan huku-
man,’ ujarnya.

Menurutnya, peran pelatih
sangat penfing memberi
edukasi karena banyak pe-
main di level Liga 4 masih
minim pengalaman dan
pengawasan kompetisi pun
juga terbatas.

Di sisi lain, Marjono me-

negaskan ada perbedaan
jelas antara bermain keras
dan berniat melukai. Niat
pemain, kata dia, bisa terlihat
dari cara melakukan tekel.
"Kalau pemain nakal, yang
dikejar kakinya. Kalau keras
tapi fairyang dikejar bolan-
ya,” tuturnya.

Sebagai pemain era 2000-an
yang terkenal garang di la-
pangan, Marjono mengaku
sering memakai pendekatan
psikologis, bukan selalu ke-
kerasan fisik.

”Saya dulu lebih ke shock
therapy, psywar, menjatuhkan
mental lawan. Saya kejar terus
atau saya provokasi kata-ka-
ta, tapi tidak ada niat men-
cederai,” ucapnya.

Ia berharap dua insiden
yang terjadi di Liga 4 Jawa
Timur dan DIJ bisa menjadi
bahan evaluasi bersama.
"Semoga apa yang terjadi
saatini bisa jadi kajian kom-
prehensif semua pihak,’
tandasnya. (laz/fj)
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